






A. Latar Belakang 
Kota Surakarta merupakan salah satu kota di profinsi Jawa Tengah 
yang memiliki luas wilayah total 44,03 km
2
 dan terbagi menjadi 5 Kecamatan 
antara lain Banjarsari, Jebres, Laweyan, Pasar Kliwon, dan Serengan. Kota 
Surakarta berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar di sebelah timur, 
Kabupaten Boyolali di sebelaah utara, Kabupaten Sukoharjo di sebelah barat 
dan selatan. Menurut Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, jumlah penduduk 
pada tahun 2010 mencapai 499.337 jiwa yang tersebar di masing-masih 
kecamatan. Di Kecamatan Laweyan jumlah penduduk total adalah 109.572 
jiwa (Anonim, 2010).  
Kecamatan Laweyan merupakan kecamatan yang hanya memiliki luas 
8,64 Km
2 
 dari luas total Kota Surakarta. Berdasarkan data sensus 2010 lalu, 
kepadatan di Kecamatan Laweyan mencapai 12.682 Jiwa/Km
2
. Kecamatan 
Laweyan ini setiap tahunnya terdapat 39.149 kendaraan beroda 4 atau lebih 
dan 190.933 kendaraan roda 2 yang melintas. Data di atas menunjukkan 
bahwa ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan bermotor cukup 
tinggi. Tingginya kendaraan bermotor akibat adanya kebutuhan masyarakat 
dalam hal transportasi menuju tempat kerja. Aktivitas masyarakat ini mampu 
memicu timbulnya pencemaran udara oleh kendaraan bermotor. Salah satu 
jalan yang paling padat di Kecamatan Laweyan adalah Jalan Adi Sucipto. 
Kualitas udara ambien di jalan ini terdiri atas NO2 (Nitrogen dioksida) yang 
mencapai 30,08 µg/Nm3, O3 (Ozon) mencapai 9,99 µg/Nm3, dan SO2 (Sulfur 
dioksida) mencapai 13,93 µg/Nm3 (Anonim, 2015). 
Udara yang dihirup hewan dan manusia merupakan gas yang tidak 
tampak, tidak berbau, tidak berwarna maupun berasa. Walaupun demikian, 
udara yang benar-benar bersih sulit didapatkan terutama di daerah perkotaan 
yang merupakan daerah yang padat akan industri dan aktivitas lalu lintas 





tercemar. Udara tercemar ini dapat menimbulkan  kerusakan pada lingkungan 
dan menggangu kehidupan manusia. Dengan adanya kerusakan lingkungan 
maka akan menyebabkan berkurangnya daya dukung alam terhadap 
kehidupan, yang selanjutnya akan berdampak langsung terhadap kualitas 
hidup manusia secara keseluruhan (Siregar, 2005).  
Pencemaran udara diartikan sebagai adanya bahan-bahan atau zat-zat 
asing didalam udara yang menyebabkan perubahan susunan (komposisi) 
udara dari keadaan normalnya. Kehadiran bahan atau zat asing didalam udara 
dalam jumlah tertentu serta berada diudara dalam  waktu yang cukup lama, 
akan dapat mengganggu  kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. Bila 
keadaan itu terjadi maka di udara dikatakan telah tercemar (Pohan, 2002). 
  Lichen (lumut kerak) merupakan gabungan antara fungi dan alga 
sehingga secara morfologi dan fisiologi merupakan satu kesatuan. Lumut ini 
hidup secara epifit pada pohon-pohonan, di atas tanah terutama di daerah 
sekitar kutub utara, di atas batu cadas, di tepi pantai atau gunung-gunung 
yang tinggi. Tumbuhan ini tergolong tumbuhan perintis yang ikut berperan 
dalam pembentukan tanah. Tumbuhan ini bersifat endolitik karena dapat 
masuk pada bagian pinggir batu. Dalam hidupnya lichen tidak memerlukan 
syarat hidup yang tinggi dan tahan terhadap kekurangan air dalam jangka 
waktu yang lama (Yurnaliza, 2002).  
Lichen menghasilkan lebih dari 500 senyawa biokimia yang unik 
untuk dapat beradaptasi pada habitat yang ekstrim. Senyawa tersebut berguna 
untuk mengontrol sinar terik matahari, mengusir/menolak (repellen) 
herbivora, membunuh mikroba dan mengurangi kompetisi dengan tumbuhan. 
Diantaranya berbagai jenis pigmen dan antibiotik yang juga membuat 
lichenes ini sangat berguna bagi manusia pada masyarakat tradisional 
(Yurnaliza, 2002).  
Lichen  merupakan  tumbuhan  indikator  yang  peka  terhadap 
pencemaran udara. (Jannah, 2007), menyatakan bahwa  lichen adalah spesies  
indikator  terbaik  yang menyerap  sejumlah  besar  kimia  dari  air  hujan  dan 





bioindikator  yang baik untuk melihat adanya suatu kondisi udara pada suatu 
daerah yang tercemar atau sebaliknya.  Lichen merupakan  simbiosis  antara  
jamur  (Mycobions)  dan  alga. Dari hasil simbiosis tersebut menghasilkan 
keadaan fisiologi dan morfologi yang berbeda dengan keadaan semula sesuai 
dengan keadaan masing-masing komponen (Handoko, 2015).  
Lichen dapat dijumpai secara luas di dataran rendah hingga ke dataran 
tinggi dari kutub utara hingga ke daerah tropis. Tumbuhan ini dapat tumbuh 
di berbagai permukaan tanah, benda, daun, batu, material bekas, besi tua, 
kulit kayu, pohon, di pinggir sungai maupun di tepi pantai (Roziaty, 2016). 
Lichen  tumbuh  sangat lambat, bahkan hanya beberapa sentimeter 
dalam  setahun.  Lichen  dibedakan menjadi  empat  kelompok yaitu  crustose  
foliose, squamulose,  fruticose (Al-Thani & Al-Meri, 2011). Dari  perbedaan 
keempat lichen tersebut memiliki ciri morfologi yang berbeda-beda. Lichen  
crustose, thallus berbentuk  mirip  kulit  yang  keras. Lichen  Foliose  
memiliki  karakteristik  daunnya seperti  lobus, dapat melebur dengan  lichen  
lainnya, menutupi substrat yang mereka tinggali.  Lichen  Fruticose  berciri  
tumbuh  seperti  semak.  Lichen  Squamulose memiliki  thallus yang tipis 
mendatar pada kulit pohon, atau batu (Muzzayinah, 2005). 
Bioindikator merupakan organisme yang keberadaanya dapat 
digunakan untuk mendeteksi, mengidentifikasi dan mengkualifikasikan 
pencemaran lingkungan. Bioindikator sangat berkaitan erat dengan kondisi 
lingkungan di sekitarnya. Respon bioindikator terhadap keberadaan polutan 
seringkali lebih mencerminkan dampak kumulatifnya terhadap fungsi dan 
keanekaragaman dari lingkungan sekitar dibandingkan alat monitor (Jovan, 
2008). Kriteria khusus tumbuhan indikator pencemaran udara yaitu memiliki 
bulu halus, permukaan daun kasar, daun bersisik, tepi daun bergerigi, daun 
jarum, daun yang permukaanya bersifat lengket (Wijaya, 2014). Selain itu 
karakter khusus lichen sebagai bioindikator yaitu struktur morfologi lichen 
yang tidak memiliki lapisan kutikula, stomata dan organ absorptif menjadikan 





Menurut penelitian yang dilakukan (Bordeaux, 2015) yang bertujuan 
untuk mengidentifikasi keanekaragaman jenis lumut kerak yang hidup pada 
kulit kayu (Corticolous), menghitung  luasan tutupan talus lumut kerak, 
menganalisis morfologi lumut kerak. Ketiganya dihubungkan dengan lokasi 
tertentu dengan karakteristik lingkungan yang diduga berbeda, yaitu Kebun 
Raya Cibodas, Kebun Raya Bogor dan Ecopark-LIPI Cibinong menunjukkan 
hasil bahwa perbedaan  persentase  tutupan  lumut  kerak  mengindikasikan  
kepekaan lumut kerak terhadap kondisi lingkungan.  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan lichen 
seperti faktor internal  yaitu  kesehatan  kulit  vegetasi  yang  menjadi  
substrat  lumut  kerak, kandungan  air  dan  zat  makanan  yang  tersedia.  
Faktor  eksternal  yang mempengaruhi  antara  lain  suhu,  kelembaban  dan  
intensitas  cahaya  yang berhubungan dengan penutupan tajuk pohon serta 
tingkat pencemaran udara yang terjadi  di  masing-masing  lokasi  penelitian.  
Ketiga lokasi penelitian ditemukan lumut kerak Parmeliaceae. Membuktikan 
bahwa Parmeliaceae adalah  famili dari jenis  lumut yang  toleran (Bordeaux, 
2015). Parmeliaceae memiliki rhizines yang berfungsi sebagai alat untuk 
mengabsorbsi makanan, sehingga jenis Parmeliaceae  dapat  tumbuh  dengan  
baik  walaupun  dengan  kondisi  lingkungan yang tercemar (Hadiyanti, 
2013). 
Berdasarkan penetilian yang dilakukan (Panjaitan, Fitmawati, & 
Martina, 2011) yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lichen 
dengan volume lalu lintas dan pengaruh dari volume lalu lintas terhadap 
keragaman lichen dan akumulasi Pb (timbal) dan Cr (kromium) di tallus 
lhicen menunjukkan bahwa  Korelasi positif menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat kepadatan lalu lintas, maka  akan  semakin  tinggi  nilai  
akumulasi  Pb  dalam  talus  lichen,  begitu juga  sebaliknya. Korelasi  positif 
antara  kepadatan  lalu  lintas  dengan  konsentrasi  Pb  pada  talus  lichen 
Hypogymnia physoides. Korelasi  negatif  antara  tingkat  kepadatan  lalu  
lintas  dan  (50%) kandungan  Pb ditemukan pada lokasi di Jl. Adi Sucipto 





Kenaikan tingkat kepadatan lalu lintas  tidak diiringi dengan 
peningkatan  akumulasi Pb pada  talus  lichen. Hal  ini dapat  dipengaruhi  
oleh  berbagai  faktor,  salah  satunya  adalah  kondisi  jalan. Kondisi badan  
jalan yang sempit di  lokasi  ini menyebabkan  tingginya kecepatan angin dan 
perubahan pola persebaran Pb. Konsentasi partikel  Pb  akan  berkurang  jika  
kecepatan  angin  tinggi  sehingga  akan menyebarkan partikel-partikel Pb ke 
wilayah yang lebih luas (Muzzayinah, 2005). 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis memiliki gagasan untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Inventarisasi Lichen sebagai 







B. Identifikasi Masalah 
Belum adanya inventarisasi tentang lichen yang berpotensi sebagai 
bioindikator pencemaran udara di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Subjek penelitian : Jalan Adi Sucipto, Jalan Ahmad Yani, Jalan Dr. 
Rajiman di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
Objek penelitian : Lichen di Jalan-jalan Utama di Kecamatan 
Laweyan Kota Surakarta 
Parameter penelitian : Habitat dan habitus (morfologi) lichen di 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana jenis-jenis lichen sebagai bioindikator pencemaran  udara 
di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Mengetahui jenis-jenis lichen sebagai bioindikator pencemaran udara 
di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Peneliti 
1. Menambah wawasan dan pengetahuan baru tentang lichen yang 
terdapat di Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
2. Menambah pengetahuan mengenai jenis-jenis lichen yang terdapat di 
Kecamatan Laweyan Kota Surakarta. 
b. Bagi Masyarakat 
Menambah informasi tentang lichen yang terdapat di Kecamatan 







c. Ilmu Pengetahuan 
Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dibidang ekologi 
tumbuhan dan taksonomi tumbuhan. 
d. Kurikulum Sekolah 
1. Menjadi bahan ajar kelas VII SMP pada KD 3.8 menganalisis 
interaksi antara makhluk hidup dan lingkungannya serta dinamika 
populasi akibat interaksi. 
2. Menjadi bahan ajar kelas X SMA pada KD 3.7 mendiskripsikan 
keanekaragaman gen, jenis, ekosistem melalui kegiatan pengamatan. 
